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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Be lrdasarkan hasil pellmbahasan diatas melngelnai pelne llitian diatas 

dapat disimpullkan bahwa : 

1. Dari banyaknya kasuls Bulllying yang telrjadi di tanah air hanya seldikit 

yang belrjalan selsulai delngan yang selharulsnya selbagaimana yang 

diartikan dari das solleln dan daselin yang artinya apa yang selharulsnya 

dilakulkan dan kelnyataan yang selbelnarnya telrjadi. Maka dari itul disinila 

pelran pelnting dari melngeltahuli apa pelrtanggulngjawaban yang dibelrikan 

kelpada pellakul tindak pidana Bulllying anak yang melngakibatkan lulka 

belrat pada anak yaitul delngan melnelrapkan pelratulran pelrulndang-

ulndangan Nomor 35 Tahuln 2014 pelrulbahan atas Ulndang-Ulndang 

Nomor 23 Tahuln 2002 telntang pelrlindulngan anak, diatulr dalam Pasal 

76C Ulndang-Ulndang No. 35 Tahuln 2014 yang belrbu lnyi selbagai 

belrikult: Seltiap Orang dilarang melnelmpatkan, melmbiarkan, mellakulkan, 

melnyulrulh mellakulkan, ataul tulru lt selrta mellakulkan Kelkelrasan telrhadap 

Anak. Sellanjultnya, jika kita kaitkan delngan belntulk 

pelrtanggulngjawaban yang dibelrikan kelpada pellakul tindak pidana 

Bulllying anak yang melngakibatkan lulka belrat pada anak, pellakul bisa 

dijelrat Pasal 80 Ulndang-Ulndang Nomor 35 Tahuln 2014 ayat 2, yaitul: 

Apabila anak melngalami lulka belrat, maka pellakul dipidana pelnjara 

paling lama 5 tahuln dan/ataul delnda paling banyak Rp100 julta. 

2. Ada belbelrapa hal yang melnjadi pelndulkulng dan pelnghambat dalam 

prosels pelrtanggulngjawaban hulkulm pidana telrhadap tindak pidana 
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Bulllying yang dilakulkan olelh anak. Hal yang melnjadi pelndulkulng dalam 

prosels pelrtanggulngjawaban hulkulm pidana telrhadap tindak pidana 

Bulllying yang dilakulkan olelh anak ialah selbagai belrikult : terdapat PPA 

dan Bapas yang mengerahkan kasus ini sesuai dengan jalannya, 

sehingga jalannya kasus ini dapat berjalan dengan baik. Hal yang 

melnjadi pelnghambat dalam prosels pelrtanggulngjawaban pidana 

telrhadap tindak pidana Bulllying yang dilakulkan olelh anak ialah selbagai 

belrikult : masih banyak kellularga atau l orang tu la yang belrpikir bahwa 

lelbih baik di ganti rulgi ataul melngganti rulgi keltimbang melnjalani kasu ls 

selsu lai delngan hulkulm yang tellah di teltapkan dikarelnakan anaknya te llah 

melngalami lu lka belrat dari pelristiwa tindak pidana Bulllying telrselbult. 

B. Saran 

1. Perlu adanya penegasan terhadap pelratulran pelrulndang-ulndangan 

Nomor 35 Tahuln 2014 pelrulbahan atas Ulndang-Ulndang Nomor 23 

Tahu ln 2002 telntang Pelrlindulngan Anak khulsulsnya pada pasal 76C 

dirancang gulna melncelgah telrjadinya kelkelrasan (salah satul belntulknya 

ialah Bulllying) yang telrjadi pada anak yang akan melnjadi gelnelrasi 

pelnelruls bangsa di masa yang akan datang. Telntulnya pelran dari Aparat 

pelnelgak hulkulm, masyarakat ( orang tula ), anak itul selndiri melmiliki 

posisi yang sangat pelnting dalam melnjaga dan melncelgah telrjaddinya 

kelkelrasan telrhadap anak khulsu lsnya pelrilakul Bulllying. 

2. Melnulrult pelnullis pelrlul dilakulkannya sosialisasi telntang beltapa bahaya 

pelrilakul Bulllying ini dan beltapa belrat pelrtanggulngjawaban pidana yang 

akan dipikull olelh oknulm pellaku l anak apabila mellakulkan tindak pidana 
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Bulllying yang melngakibatkan lulka belrat ini. Aparat pelnelgak hulkulm 

julga haruls telgas dalam melnangani masalah tindak pidana Bulllying ini 

dan melnyellelsaikan pelrmasalahan telrselbult selsulai delngan pelratulran 

telrtu llis yang ada. Delngan adanya pelratulran pelrulndang-ulndangan 

Nomor 35 Tahuln 2014 pelrulbahan atas Ulndang-Ulndang Nomor 23 

Tahu ln 2002 telntang pelrlindulngan anak dan Pelratulran Melntelri dan 

Buldaya Relpulblik Indonelsia Nomor 82 Tahuln 2015 telntang pelncelgahan 

dan pelnanggullangan tindak kelkelrasan di lingkulngan satulan pelndidikan 

akan melnjadi pilar bagi pelnelgak hulkulm ulntulk melnelgakkan hulkulm 

selsu lai delngan pelratulran yang tellah dibulat selhingga dapat melmbelrikan 

belbelrapa elfelk ataul contoh nyata kelpada masyarakat gulna melmbelrikan 

melrelka eldulkasi selrta melncelgah belrtambahnya pellakul tindak pidana 

Bulllying yang ada dan melmpelrlihatkan belntulk pelrtanggulngjawaban 

pidana anak telrhadap pellaku l tindak pidana Bulllying anak yang 

melngakibatkan lulka belrat kelpada cikal bakal anak yang belrpotelnsi 

mellakulkan tindak pidana Bulllying ini dan melmbelrikan elfelk jelra kelpada 

pellakul tindak pidana Bulllying yang tellah telrlanjulr mellakulkannya. 

 

 

 

 

 

 

 


